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Abstract: Sekotong is one of a territory in the West Nusa Tenggara Province,
characterized by its coastal area with significant potential natural resources
for marine fisheries. The feasibility of water quality for marine aquaculture
can be assessed through quantitative and qualitative tests on the biota
inhabiting a water body, such as phytoplankton. This research was conducted
to determine the abundance and diversity of phytoplankton in the coastal
waters of Batu Kijuk. A 20 pum plankton net was used to filter seawater
samples taken as much as 100 L of water. Water samples were preserved
using formalin in a concentration of 4%. Data were analyzed for calculations
of individual abundance, species diversity and dominance indexs. The results
of this research showed the average abundance of phytoplankton was 256,667
Ind/L. The species diversity indexs (H'=2.41) was grouped into an
intermediate category and a species dominance index was 0.13. The
phytoplankton community identified in the Batu Kijuk coastal waters
consisted of 4 classes and 36 species.
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Pendahuluan

Sekotong salah satu daerah yang terletak
di Nusa Tenggara Barat. Sebagian besar wilayah
Kecamatan Sekotong mempunyai sumberdaya
untuk perikanan laut. Budidaya perikanan,
perikanan tangkap, pengelolaan hasil perikanan,
dan jasa perikanan lainnya merupakan contoh
kegiatan tersebut. Oleh karena itu, mayoritas
penduduk sangat bergantung pada sumber daya
pesisir. Kelayakan lingkungan untuk usaha
budidaya dapat dinilai melalui estimasi
pengukuran kuantitatif dan kualitatif terhadap
biota yang menghuni perairan, sehingga dapat
diketahui sifat perairannya. Salah satu biota
yang sering dijadikan tolok ukur kualitas air
adalah  keberadaan fitoplankton  (Armiani,
2018). Kegiatan yang terjadi di Sekotong seiring
dengan meningkatnya aktivitas masyarakat,
cepat atau lambat akan berdampak pada kualitas
air didalamnya. Salah satu organisme yang
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keberadaannya sangat bergantung pada kondisi
air yaitu fitoplankton (Japa et al., 2021).
Fitoplankton adalah organisme
mikroskopis yang mengapung di air atau
memiliki kemampuan berenang yang sangat
terbatas, selalu dipengaruhi oleh pergerakan
massa air. Penelitian terhadap fitoplankton di
perairan yang berbeda, baik antar perairan
maupun antar wilayah perairan memperlihatkan
adanya variasi jumlah spesies dan individu.
Walupun, lokasi relatif berdekatan satu sama
lain dan berasal dari massa air yang serupa,
faktor yang berbeda yaitu arus, angin, salinitas,
suhu, kedalaman air, kandungan mineral, dan
pencampuran massa air memberikan perbedaan
di wilayah fitoplankton (Yuliana, 2015).
Fitoplankton merupakan produsen utama
dan berperan penting dalam rantai makanan
ekosistem perairan. Penelitian tentang struktur
komunitas  fitoplankton  diperairan  Pulau
Lombok sudah banyak dilaporkan, khususnya di
daerah Sekotong diantaranya Japa et al., (2021)
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di perairan Teluk Sekotong Lombok Barat,
Fatturrahman et al., (2014) di Perairan
Sekotong, Sutomo (2013) di perairan Teluk
Sekotong. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
untuk menentukan kelimpahan dan
keanekaragaman spesies fitoplankton sebagai
dasar pengelolaan sumber daya perairan di
pantai Batu Kijuk, Sekotong.

Bahan dan Metode

Woaktu dan tempat penelitian

Sampel diambil pada Perairan Pantai Batu
Kijuk, Sekotong. Selanjutnya, fitoplanktorn
diidentifikasi menggunakan mikroskop pada
Laboratorium Biologi, FKIP, Universitas
Mataram. Sampel diambil pada bulan Januari
2023, dan dilakukan identifikasi dan analisis
data fitoplankton dari Januari - Maret 2023.
Jenis penelitian yaitu deskriptif eksploratif.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi adalah semua fitoplankton di
perairan pantai Batu Kijuk Sekotong, Lombok
Barat. Sampel vyang digunakan adalah
fitoplankton yang tersaring dalam botol sampel.
Sample fitoplankton diambil menggunakan
teknik Haphazard Sampling pada 3 titik
perairan pantai Batu Kijuk Sekotong, Lombok
Barat (Gambar 1, Tabel 1).
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Tabel 1. Lokasi Titik Sampling

. Letak Geografis
Titik Longitude Latitude
I 116.024882 -8.740619
I 116.023911 -8.741018
i 116.022127 -8.741852

Prosedur pengambilan data

Sampel fitoplankton diambil pada pagi
hari pukul 10 WITA — selesai. 100 L air laut
diambil menggunakan ember berukuran 5 L
sebanyak 20 Kkali, kemudian dilakukan
penyaringan menggunakan jaring plankton
berukuran 20 pm. Sampel air diawetkan
formalin ~ 4%.  Selanjutnya,  melakukan
identifikasi fitoplankton dengan cara mengamati
sampel air dibawah mikroskop binokuler.
Idenfitikasi berdasarkan sumber dari Yamadji
(1986), Park (2012), Suthers &Rissik (2009),
Kim & Kim (2012), Barsanti & Gualtieri
(2014), Bellinger & Sigee (2015), dan Sulastri
(2018).

Analisis data

Data dinalisis menggunakan indeks
dominansi spesies mengacu pada Bellinger &
Sigee (2015), indeks keanekaragaman spesies
mengacu pada indeks Shannon-Weiner, dan
indeks kelimpahan dari Romimohtarto dan

Juwana (2007).
Indeks Keanekaragaman Spesies

Indeks Shannon Weiner untuk
mengetahui  indeks keanekaragaman suatu
spesies (Bellinger & Sigee, 2015) seperti yang
tersaji pada persamaan 1. Rumus indeks
Shannon-Wiener adalah  tranformasi  dari

logaritma jumlah individu suatu spesies dibagi
total individu (Odum & Barrett, 1993).
H’

1)
Keterangan:
H ’: Indeks Keanekaragaman Spesies
Pi :Suatu fungsi peluang untuk masing-masing
bagian secara keseluruhan (ni/N)

=-Y PiIn Pi

Indeks Dominansi Spesies

Dominansi spesies adalah jumlah individu
mengalami persebaran yang tidak sama maka
ada kecendrungan spesies mendominasi di suatu
kawasan. Nilai indeks dominansi spesies
mengacu pada rumus indeks dominansi
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Simpson dari Bellinger & Sigee (2015) tersaji
pada persamaan 2.

D=X [ni/N]? (2)
Keterangan:
D = Indeks dominansi Simpson

ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah total individu

Kelimpahan

Nilai kelimpahan dapat diketahui melalui
rumus kelimpahan dari Romimohtarto dan
Juwana (2007) pada persamaan 3.

n S 1
N=—=x-x-
m a v

®)

Keterangan:

N = Jumlah sel per m?

n =Jumlah sel yang dihitung dalam m tetes

m = Jumlah tetes contoh yang diperiksa

s = volume contoh dengan pengawetannya (ml)
a = Volume tiap tetes contoh (menggunakan
pipet otmatik 0.05 ml)

v =Volume air tersaring (m?3)

Hasil dan Pembahasan

Kelimpahan fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton yang ditemukan
di Pantai Batu Kijuk Sekotong sebesar 256,667
9,76 ind/L (Gambar 2) tergolong rendah.
Kategori kelimpahan spesies fitoplankton yang
dikemukakan Landrer (1976) dalam (Nirasari et
al.,2018) apabila  jumlah kelimpahan
fitoplankton <2000 ind/L maka kelimpahan
spesies berada pada kategori  rendah.
Kelimpahan tersebut lebih rendah dibandingkan
dibeberapa pesisir pantai di  Indonesia
diantaranya  Aisoi (2019) melaporkan
kelimpahan fitoplankton di perairan Hotelkamp
Kota Jayapura yaitu sebesar 1916,67 ind/L.
Haninuna et al., (2015) melaporkan kelimpahan
fitoplankton di perairan intertidal Kota Kupang
yaitu sebesar 14171 ind/L.

Hasil penelitian ditemukan 36 spesies,
antara lain 33 spesies kelas Bacillariophyceae
(Diatom), 1 spesies kelas Xanthophyceace, 1
spesies kelas Dinophyceae dan 1 spesies kelas
Chlorophyceae. Stasiun 1 memiliki jumlah
spesies tertinggi sebanyak 20 spesies, sedangkan
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terendah pada stasiun 2 dan 3 sebanyak 17
spesies. Jumlah total spesies pada penelitian ini
lebih rendah dibandingkan penelitian Japa et
al., (2021) sebanyak 100 spesies fitoplankton.
Stasiun 1 memiliki jumlah individu tertinggi
sebanyak 104 individu/L dan terendah stasiun
111 sebanyak 43 individu/L. Tinggi nya individu
fitoplankton pada stasiun | diduga disebabkan
karena dekatnya titik pengambilan sampel
dengan adanya ekosistem mangrove.

400 ~

346,667
300 - 280 256.667
200 1 143.333
100 - .
O = T T T
Stasiun1  Stasiun2  Stasiun3  Rata-Rata

Gambar 2. Diagram perbandingan kelimpahan
fitoplankton (ind/L) pada setiap stasiun

Ekosistem mangrove memiliki sumber
nutrient yang melimpah. Pernyataan ini sejalan
dengan Titaley et al., (2021) bahwa eksositem
mangrove menjadi unsur penting  bagi
kehidupan plankton karena kaya akan nutrient.
Kesehatan dan kesuburan ekosistem mangrove
terlihat dari produktivitas zooplankton dan
fitoplankton yang berperan sebagai produsen
primer dan sekunder. Sedangkan rendahnya
individu pada stasiun 3 diduga karena berada
dekat dengan adanya keramba jaring apung
milik warga sekitar sehingga distribusi
kelimpahannya lebih rendah. Pernyataan ini
didukung Zohri et al., (2020) menyatakan
pemberian pakan pellet pada ikan terhadap
kegiatan keramba jaring apung dikhawatirkan
menyumbang material organik besar terhadap
perairan. Kualitas lingkungan dapat dipengaruhi
oleh bahan organik yang terlarut dalam air
(Suriadarma, 2011).

Lima spesies tertinggi kelimpahannya dari
kelas Bacillariophyceae vyaitu dari spesies
Desmidium sp., Lithodesmium undulatum,
Mastogloia meisterii, Pleurosigma sp., dan
Bellerochea malleus (Gambar 3). Kelimpahan
tertinggi  sering  dijumpai pada kelas
Bacillariophyceae di perairan laut Indonesia,
kondisi ini umum terjadi diperairan laut.
Penyebabnya karena fitoplankton dapat hidup
diberbagai kondisi perairan (ekstrem) dan
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tingkat adaptasinya tinggi. Kelas
Bacillariophyceae (Diatom) banyak dijumpai
pada perairan karena dapat beradaptasi dengan
lingkungan, tahan terhadap kondisi ekstrim,
bersifat kosmopolit, dan kemampuan reproduksi
tinggi (Odum, 1998 dalam Aisoi, 2019). Saat zat
hara meningkatn maka diatom melakukan
reproduksi berkali-kali dalam 24 jam (Amedia,
2013 dalam Aisoi, 2019).

Indeks Keanekaragaman Spesies
Fitoplankton
Indeks keanekaragaman spesies

fitoplankton di pantai Batu Kijuk Sekotong
tidak memiliki perbedaan signifikan antar
stasiun.  Indeks keanekaragaman  spesies
fitoplankton secara keseluruhan sebesar 2,41
yang menunjukkan bahwa Pantai Batu Kijuk
Sekotong memiliki keanekaragaman
fitoplankton sedang. Stasiun 2 memiliki indeks
keanekaragaman spesies fitoplankton tertinggi
sebesar 2,47 dan terendah di Stasiun 1 sebesar
2,34 (Gambar 4).

2.5 1

2.45 -

2,47
243 2,41
] I l

Stasiun1  Stasiun2  Stasiun3  Rata- rata

Gambar 4. Indeks Keanekaragaman Spesies
Fitoplankton

2.4
2.35
2.3

2.25

Nilai indeks keanekaragaman spesies
fitoplankton yang didapatkan di perairan pantai
Batu Kijuk Sekotong tergolong sedang. Hasil
penelitian Japa et al., (2022) pada perairan
pesisir KEK Mandalika didapatkan indeks
keanekaragaman spesies sebesar 3,415. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa Perairan Pantai
Batu Kijuk Sekotong lebih rendah dibandingkan
perairan pesisir KEK Mandalika. Namun, nilai
indeks keanekaragaman di perairan pantai Batu
Kijuk Sekotong lebih tinggi dibanding perairan

pantai Senggigi berkisar 1,59-1,80
(Diniariwisan et al., 2023). Perairan pantai Batu
Kijuk Sekotong memiliki indeks

keanekaragaman spesies dengan kategori sedang
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karena berada pada kisaran 1-2,5 (Agustina &
Mpoke, 2016). Tingkat keanekaragaman sedang
menandakan bahwa perkembangan fitoplankton
kurang optimal. Hasil penelitian ini didukung
oleh pengukuran faktor lingkungan seperti pH,
suhu, DO, kandungan nitrat dan posfat yang
secara umum tidak berada dalam rentang nilai
yang optimal namun masih dianggap layak dan
sesuai  untuk  mendukung  pertumbuhan
fitoplankton.

Indeks Dominansi Spesies Fitoplankton

Perairan pantai Batu Kijuk Sekotong
memiliki indeks dominansi spesies fitoplankton
setiap lokasi sampling berkisar 0,11-0,17
(Gambar 5). Nilai indeks tersebut
mengindikasikan pada lokasi penelitian tidak
ada spesies yang mendominasi. Sejalan dengan
Munthe et al., (2012) bahwa jika nilai indeks
dominansi spesies mendekati 1 berarti ada
spesies mendominasi. Secara umum struktur
komunitas fitoplankton di perairan pantai Batu
Kijuk Sekotong berada pada keadaan stabil dan
tidak terjadi tekanan ekologis biota (Sari et al.,
2014).

0.2 -

0.15 -
0.1

0,17
0,13
] 011 0,13

0.05
Stasiun1 Stasiun2 Stasiun3 Rata-rata

Gambar 5. Indeks Dominansi Spesies Fitoplankton

Pengukuran Faktor Lingkungan Pantai Batu
Kijuk

Parameter biologis dapat mencerminkan
terjadinya pencemaran air pada suatu perairan.
Faktor lingkungan menjadi parameter biologis
salah satunya pH, suhu, oksigen terlarut (DO),
dan salinitas pada perairan (Tabel 2). Suhu rata-
rata di perairan pantai Batu Kijuk Sekotong
sebesar 29,67°C (Tabel 2). Suhu pada lokasi
penelitian optimum digunakan untuk
perkembangan dan pertumbuhan fitoplankton.
Pernyataan ini sejalan dengan Cahyani et al.,
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(2023) dimana pertumbuhan plankton berada
pada suhu optimum berkisar antar 25-32°C.
Tingginya indeks keanekaragaman spesies
setiap titik sampling didukung oleh parameter
lingkungan seperti pH. pH yang diperoleh pada
setiap stasiun adalah 8. Sejalan dengan

Tribonema sp.
Synedra ulna
Synedra sp.
Surirella scalaris
Pleurosigma sp.
Peridinium quinquecorne
Nitzschia sp.
Nitzschia sigmoidea
Nitzschia sigma
Nitzschia longissima var. Reversa
Nitzschia longissima
Navicula sp.
Mastogloia sp.
Mastogloia meisteri
Lyrella sp.
Lithodesmium variabile
Lithodesmium undulatum
Licmophora gracilis
Leptocylindrus minimus
Grammatophora oceanica
Grammatophora marina
Diploneis interrupta
Diploneis chersonensis
Desmidium sp.
Cylindrotheca closterium
Coscinodiscus debilis
Campylodiscus sp.
Caloneis sp.
Biddulphia sp.
Biddulphia rhombus
Biddulphia pulchella
Bellerochea sp.
Bellerochea malleus
Amphora sp.
Amphora exigua
Amphora angusta var. Ventricosa

Diniariwisan et al., (2023) bahwa perairan
umum memiliki kisaran pH antara 6-9.
Tingginya nilai pH pada suatu perairan dapat
meningkatkan senyawa nitrat yang mendukung
kehidupan fitoplankton.

0

50 100

150 200

Gambar 3. Diagram Perbandingan spesies fitoplankton (ind/L)
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Tabel 2. Hasil pengukuran faktor lingkungan Pantai
Batu Kijuk Sekotong

Lokasi Suhu Ph DO  Salinitas
Stasiun 1 29 8 7,1 30
Stasiun 2 30 8 7,9 30
Stasiun 3 30 8 7.1 30
Rata-rata 29,67 8 7,37 30
Standar

deviasi 0,58 0 0,46 0

Salinitas yang diperoleh selama penelitian
berlangsung pada setiap stasiun sebesar 30%o
(Sidabutar et al., 2019 dalam Diniariwisan et
al., 2023). Perairan laut Indonesia memiliki
salinitas antara 30 — 35%.. Hasil pengukuran
menunjukkan nilai DO tidak berbeda jauh
sebesar 7,1 — 7,9 mg/L pada ketiga stasiun. Nilai
tersebut termasuk dalam kategori normal, yaitu
pada kisaran suhu 29 °C umumnya DO perairan
laut adalah sebesar 7 mg/L.

Kesimpulan

Komunitas fitoplankton di Perairan Pantai
Batu Kijuk Sekotong meliputi 36 spesies dan 4
kelas. Kelimpahan rata-rata fitoplankton sebesar
256,667 termasuk kategori rendah. Indeks
keanekaragaman spesies (H’) sebesar 2,41
termasuk kategori sedang dan indeks dominansi
spesies (C) sebesar 0,13 termasuk kategori
rendah artinya tidak ada spesies yang
mendominasi.
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